
 

agresif, pada adegan ini gerakan Fadil lebih tenang namun tetap dengan gestur 

kemarahannya.  

Seperti yang dikatakan oleh Frakes dalam Syah (2019) yang mengatakan 

teknik slow shutter speed maka penyampaian emosi. Pada adegan ini emosi Fadil 

lebih mereda direpresentasikan dengan teknik slow shutter speed maka efek yang 

dihasilkan mendukung keredaan emosi Fadil. Gerakan yang dilakukan Fadil pada 

adegan ini lebih lambat, dikombinasikan dengan teknik slow shutter speed maka efek 

‘blury’ yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan dengan adegan-adegan 

sebelumnya.  

 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan penggunaan teknik slow shutter speed 

memberikan pengaruh yang signifikan untuk memvisualisasi reaksi emosi negatif 

dari karakter Fadil. Pada konteks penulisan ini visualisasi emosi karakter dapat 

menciptakan koneksi emosional antara karakter dan penonton. Penggunaan teknik ini 

memungkinkan eksperimen dalam bentuk visual untuk menegaskan emosi karakter. 

Dimana teknik ini implementasikan pada adegan-adegan yang memiliki emosi yang 

sama namun dengan aksi yang berbeda-beda. Hal ini menciptakan visual yang 

berbeda namun dengan teknik yang sama.  

 Keberhasilan penelitian ini terletak pada kontinuitas penggunaan teknik slow 

shutter speed pada reaksi emosi yang sama di setiap adegannya. Penonton tidak 

hanya melihat perbedaan visual yang signifikan saja tetapi juga rasa emosional yang 

kuat dengan karakter. Hal ini mendukung pernyataan Frakes dalam Syah (2019) yang 

menyatakan bahwa slow shutter speed bisa menyampaikan emosi. Pada konteks ini 

emosi yang disampaikan adalah emosi negatif yang didukung dari Tianto dalam stori 

(2020) bahwa reaksi emosi negatif meliputi marah, sedih, kecewa, dan frustasi. 
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Pendekatan melalui teknik slow shutter speed dan eksplorasi emosional memberikan 

efek visual kepada penonton yang berkesinambungan.  
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